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V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa poin kesimpulan yang terdiri dari:  

1. Melalui kategori pada lagu Gambang Kromong yaitu lagu Dalem, lagu Sayur 

dan lagu Modern terlihat sebuah evolusi yang dibagi menjadi 4 fase 

diantaranya: (1) fase kemunculan (2) fase perpaduan, (3) fase modernisasi dan 

(4) fase postmodern. Fase kemunculan dimulai abad ke-17 dengan 

berkembangnya lagu Dalem. Fase perpaduan berkembang di tahun 1870-1880 

ditandai dengan lahirnya Gambang Kromong dengan lagu Sayur-nya. Fase 

modernisasi berkembang pada tahun 1960 dengan lagu modern yang 

dipopulerkan oleh Benyamin Sueb. Fase Postmodern merupakan era 

keterbukaan Gambang Kromong yang bisa memainkan lagu dari genre musik 

sesuai dengan selera masyarakat.  

2. Dalam ekosistem pesta perkawinan masyarakat Cina Benteng terdapat 

komponen-komponen yang saling berkaitan diantaranya: (1) penyelenggara 

pesta dan tamu, (2) tempat penyelenggara pesta, (3) percetakan dan 

penyebarannya, (4) Usaha Dagang, bahan makanan dan tukang pendaringan, 

(5) tukang rias dan upacara Cio Tao dan (6) penikmat seni, Gambang Kromong 

dan Cokek. Komponen tersebut mempunyai hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan yaitu bertahanya tradisi dan kebutuhan hidup. 

3. Kelompok Gambang Kromong memiliki tata kelola diantaranya: (1) 

kepemilikan, (2) sistem rekrutmen Panjak dan Penyanyi, (3) harga, honor dan 

porsentase saweran, (4) branding: identitas, ciri khas dan citra, (5) inventaris 
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dan (6) promosi: pandel, YouTube, dari mulut ke mulut. Walaupun sederhana 

bentuknya namun hal ini merujuk pada sebuah industri budaya. 

B. Saran 

Penelitian mengenai Gambang Kromong dari perspektif evolusi, ekosistem, 

dan industri budaya ini merupakan objek yang menarik untuk dikaji secara lebih 

mendalam. Untuk itu diperlukan perspektif lain dalam memandang Gambang 

Kromong seperti bidang ilmu ekonomi, politik, sosiologi, linguistik maupun cabang 

seni lain lain seperti etnomusikologi, tari, teater maupun seni rupa atau visual. Cara 

pandang yang berbeda dari bidang ilmu lain tersebut dapat memperkaya penelitian 

ini sehingga dapat memandang Gambang Kromong secara menyeluruh.  
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